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ABSTRACT
Daun kari (Murraya koenigii) merupakan jenis rempah-rempah yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional, kosmetik dan obat
jerawat. Pengolahan daun kari lebih lanjut menjadi oleoresin dinilai lebih efisien ditinjau dari sisi keuntungan yang diperoleh.
Oleoresin merupakan zat kimia berupa minyak kental yang mempunyai sifat asli dari bahan baku dasarnya (seperti daun kari) yang
terdiri dari resin dan minyak atsiri. Kelebihan dari oleoresin yaitu daya simpan lebih lama, lebih hemat karena dapat digunakan
dalam konsentrasi yang rendah, distribusi lebih mudah, dan yang paling penting memiliki daya jual yang cukup baik dalam
perdagangan internasional. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh suhu, waktu ekstraksi dan jenis pelarut yang
digunakan terhadap mutu oleoresin yang dihasilkan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola
faktorial yang terdiri atas 3 (tiga) faktor yakni suhu yang terdiri atas tiga taraf : T1= 40oC, T2= 50oC, dan T3= 60oC, waktu
ekstraksi yang digunakan terdiri atas tiga taraf : W1= 1jam, W2= 2 jam dan W3= 3 jam serta jenis pelarut yang terdiri atas dua taraf
: P1= etanol 70% dan P2= heksana. Dengan demikian terdapat 18 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan, sehingga terdapat 54
satuan percobaan. Analisis yang dilakukan terhadap oleoresin meliputi analisis rendemen, aktivitas antioksidan dan total fenol.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan suhu dan waktu ekstraksi serta jenis pelarut yang digunakan
berpengaruh sangat nyata (Pâ‰¥0,01) terhadap rendemen, aktivitas antioksidan dan total fenol oleoresin daun kari.
